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ABSTRAK 

 

Penegakan hukum terhadap penyelundupan minyak ilegal dari Malaysia 

melalui Pulau Sebatik, Kalimantan Utara, merupakan tantangan yang kompleks dan 

multidimensi, mengingat posisi geografis pulau yang berada di perbatasan langsung 

Indonesia-Malaysia serta kondisi sosial ekonomi masyarakat setempat. Penelitian 

ini menggunakan metode normatif dengan pendekatan yuridis yang menganalisis 

peraturan perundang-undangan terkait penyelundupan minyak, doktrin hukum, 

serta kebijakan penegakan hukum yang diterapkan di wilayah perbatasan. Data 

diperoleh dari kajian literatur, dokumen resmi, dan laporan operasi penegakan 

hukum di lapangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyelundupan minyak ilegal di Pulau 

Sebatik masih marak terjadi karena jalur perbatasan yang sulit diawasi dan adanya 

kebutuhan ekonomi masyarakat yang memanfaatkan harga minyak Malaysia yang 

lebih murah. Penegakan hukum yang dilakukan oleh aparat seperti Bea Cukai, TNI 

AL, Polri, dan Satgas Pamtas telah berhasil menggagalkan beberapa kasus 

penyelundupan minyak pelumas dan minyak kemiri ilegal, seperti operasi gabungan 

yang berhasil mengamankan ratusan liter minyak pelumas ilegal dan ribuan botol 

minyak kemiri tanpa dokumen resmi. Namun, penegakan hukum masih 

menghadapi kendala berupa keterbatasan sumber daya, lemahnya koordinasi 

antarinstansi, serta pendekatan penindakan yang lebih bersifat administratif dan 

preventif dibandingkan represif. 

Penelitian juga menegaskan pentingnya “kerjasama bilateral” antara 

Indonesia dan Malaysia sebagai kunci utama dalam mengatasi penyelundupan 

lintas batas ini. Kerjasama tersebut meliputi pertukaran informasi intelijen, patroli 

bersama, dan harmonisasi regulasi yang dapat menutup celah penyelundupan. 

Sinergi antarinstansi serta keterlibatan masyarakat lokal juga menjadi faktor 

penting dalam memperkuat efektivitas penegakan hukum. 

Kata kunci : Penyelundupan Minyak,Penegakan Hukum,Kerjasama 

Bilateral,Latar Belakang. 
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Law enforcement against illegal oil smuggling from Malaysia via Sebatik 

Island, North Kalimantan, is a complex and multidimensional challenge, given the 

island's geographic location on the Indonesia-Malaysia border and the socio-

economic conditions of the local community. This research uses a normative method 

with a juridical approach, analyzing laws and regulations related to oil smuggling, 

legal doctrine, and law enforcement policies implemented in the border area. Data 

were obtained from literature reviews, official documents, and reports of law 

enforcement operations in the field. 

The results indicate that illegal oil smuggling on Sebatik Island remains 

rampant due to the difficult border crossing and the economic needs of the 

community, who take advantage of the lower price of Malaysian oil. Law 

enforcement efforts by authorities such as Customs, the Indonesian Navy, the 

Indonesian National Police, and the Border Security Task Force have successfully 

thwarted several cases of illegal lubricant and candlenut oil smuggling, such as the 

joint operation that secured hundreds of liters of illegal lubricant and thousands of 

bottles of candlenut oil without proper documentation. However, law enforcement 

still faces challenges such as limited resources, weak inter-agency coordination, 

and a more administrative and preventative approach to enforcement rather than 

repression. 

The study also emphasized the importance of bilateral cooperation between 

Indonesia and Malaysia as a key factor in addressing cross-border smuggling. This 

cooperation includes intelligence exchange, joint patrols, and regulatory 

harmonization that can close smuggling loopholes. Inter-agency synergy and local 

community involvement are also crucial factors in strengthening the effectiveness 

of law enforcement. 

 

 

Keywords : oil smuggling, law enforcement, bilateral cooperation, background. 
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